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ABSTRAK

ANJELA KARUNIA AMALIA. 08051381924100. Analisis Konsentrasi
Bakteri Pengurai Amonia Pada Air Di Perairan Muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc¢)

Aktivitas masyarakat serta industri seperti pertambangan, pertanian,
perkebunana, dan juga aktivitas alami yang secara langsung maupun tidak langsung
masuk ke perairan di Sungai Musi dapat mengakibatkan pencemaran sungai seperti
masuknya limbah buangan diantaranya amonia. Keberadaan dari amonia yang
melebihi nilai baku mutu yang ditentukan dapat mengganggu ekosistem di perairan
serta makhluk hidup disekitarnya. Kadar amonia yang tinggi bersifat toksik bagi
semua organisme. Alam juga bisa melakukan pengolahan limbah secara alami
dengan cara memanfaatkan mikroba untuk pengurai zat organik yang melibatkan
bakteri aerob. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dari bakteri
yang dapat mengurai amonia di Muara Sungai musi serta mengetahui hubungan
dari parameter fisika-kimia terhadap bakteri pengurai amonia tersebut. Hasil dari
penelitian ini di dapatkan kepadatan AOB di perairan berkisar antara 0,5 x 10* —
110 x 10* sel/mL, dimana stasiun 1 memiliki nilai kepadatan AOB tertinggi yang
berada di selatan pulau Payung. Hal ini juga scjalan dengan besamnya nilai amonia
yang di dapat di stasiun 1 sebesar 0,082 mg/L. Stasiun 2 memiliki nilai kepadatan
AOB terendah yang berada di Tanjung Carat. Tinggi kepadatan AOB pada perairan
disebabkan karena konsentrasi amonia yang tinggi pula. Parameter fisika-kimia di
perairan mempengaruhi nilai kepadatan AOB di perairan Muara Sungai Musi
khususnya nilai amonia, oksigen terlarut, salinitas serta pH.

Kata Kunci : Sungai, Kepadatan AOB, Amonia, Parameter fisika-kimia

Inderalaya, 2023

Pembimbing II Pembimbing I

Dr. Me Pi., M.Si

NIP. 198005252002121004
- Mengetahui,
2
Atp;}n:gun Ilmu Kelautan
&N 0,70

ll
AN

vii




ABSTRACT

ANJELA KARUNIA AMALIA. 08051381924100. Analysis Of The
Concentration Of Ammonia-Degrading Bacteria In Water In The Waters Of The
Musi River Estuary, South Sumatra

(Supervisors : Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc)

The community and industrial activities such as mining, agriculture,
plantations, and natural activities that directly or indirectly enter the waters of the
Musi River can result in river pollution, such as the inclusion of waste, including
ammonia. The existence of ammonia that exceeds the specified quality standard
value can disrupt the ecosystem in the waters and the living creatures around it.
High ammonia levels are toxic to all organisms. Nature can also carry out natural
waste treatment by utilizing microbes for organic substance decomposition
involving aerobic bacteria. This study aims to determine the concentration of
bacteria that can decompose ammonia in the Musi River Estuary and determine the
relationship of physico-chemical parameters toward those ammonia-decomposing
bacteria. The results of this study showed that the AOB density in the waters ranged
from 0.5 x 10° — 110 x 10* cells/mL, where station 1 had the highest AOB density
value in the south of Payung Island. This is also in line with the high value of
ammonia obtained at station 1 of 0.082 mg/L. Station 2 had the lowest AOB density
value located in Tanjung Carat. The high density of AOB in waters was also due to
the high concentration of ammonia. Physico-chemical parameters in the waters
affected the AOB density value in the Musi River estuary waters, especially the
ammonia, dissolved oxygen, salinity, and pH values.

Keyword : River, AOB Density, Ammonia, Physico-chemical Parameters

Inderalaya, 2023
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RINGKASAN

ANJELA KARUNIA AMALIA. 08051381924100. Analisis Konsentrasi
Bakteri Pengurai Amonia pada Air di Perairan Muara Sungai Musi, Sumatera
Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc)

Sungai Musi merupakan sungai yang berada di provinsi Sumatera Selatan
dan menjadi muara dari banyaknya sungai di sekitarnya. Sungai musi sendiri
memiliki peran dalam membantu pembangunan dan perekonomian masyarakat di
sekitar Sumatera Selatan seperti aktivitas rumah tangga, pertambangan,
pertambakan dan lain sebagainya. Beberapa aktivitas yang telah disebutkan tadi
dapat menyebabkan suatu perairan dapat tercemar.

Amonia menjadi salah satu faktor penunjang kualitas air di suatu perairan,
jika nilai amonia memiliki konsentarsi tinggi di suatu perairan maka akan bersifat
toksik untuk perairan tersebut. Bio-oksidasi menjadi salah satu proses yang
berfungsi untuk menanggulangi nilai konsentrasi secara alami di perairan. Bio-
oksidasi sendiri memanfaatkan aktivitas dari mikroba sebagai pengurai, yakni
menguraikan zat organik yang ada pada limbah yang kemudian melibatkan bakteri
aerob.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2022 di Muara Sungai Musi
Sumatera Selatan di 4 stasiun berbeda. Sampel yang diambil berupa sampel air
untuk bakteri, sampel air untuk nutrien dan pengukuran parameter fisika-kimia.
Analisis data berupa grafik dan tabel yang dijelaskan secara deskriptif dan
dilakukan analisis PCA untuk hubungan parameter fisika-kimia dan kepadatan
AOB.

Hasil dari penelitian ini didapatkan kepadatan AOB berkisar antara a 0,5 x
10* — 110 x 10* sel/mL, dengan nilai tertinggi berada di stasiun 1 yakni di pulau
Payung dan nilai terendah berada di stasiun 2 di desa Sungsang I. Hasil pengukuran
parameter fisika-kimia pada penelitian ini yakni untuk suhu berkisar antara 29,3 -
32,9°C dengan rata-rata 30,65°C, untuk oksigen terlarut berkisar antara 6,4 — 7,4
mg/L dengan rata-rata 7 mg/L, untuk pH berkisar antara 5,17 — 7,18 dengan rata
rata 6,3, untuk salinitas 0-20 ppt dengan rata-rata 11,5 ppt, untuk amonia berkisar
antara <0,042 - 0,082 mg/L dengan rata-rata 0,02 mg/L, untuk nitrat berkisar antara



0,6 — 1,6 mg/L dengan rata-rata 0,95 mg/L, dan untuk nitrit berkisar antara 0,006 —
0,014 mg/L dengan rata-rata 0,00875 mg/L.

Berdasarkan dari analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk
melihat hubungan dari kepadatan AOB dan parameter fisika-kimia di perairan yang
telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa parameter yang berkorelasi atau yang
mempengaruhi kepadatan AOB dan parameter fisika-kimia yakni pH, suhu,

amonia, nitrit dan nitrit.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi berada di provinsi Sumatera Selatan, sungai ini menjadi muara
dari puluhan sungai besar dan juga kecil disekitarnya baik Bengkulu dan juga
Sumatera Selatan. Sungai musi memiliki peran penting untuk masyarakat sekitar
Kota Palembang ialah sebagai sumber air minum dan mandi masyarakat, serta
sebagai sarana transportasi perdagangan dan pengiriman barang. Nelayan adalah
salah satu profesi yang dijadikan masyarakat sebagai sumber mata pencaharian
(Emilia et al. 2013).

Sungai Musi memiliki peran yang strategis untuk membantu pembangunan
dan perekonomian masyarakat di sekitar Sumatera Selatan (Balai Riset, 2010).
Sejauh aliran air Sungai Musi, masyarakat menggunakan air di Sungai Musi untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari - hari seperti usaha perikanan, mengairi lahan
dan transportasi di perairan (Wardhana, 2001 dalam Putri et al. 2019).

Menurut Setiawan (2013) dalam Windusari dan Sari (2015) terdapat berbagai
aktivitas dari perindustrian seperti pertambangan, pertanian, perkebunan, aktivitas
rumah tangga dan juga aktivitas alamiah yang memasuki perairan sungai yang mana
akan berdampak kepada biota perairan dan kesehatan. Selain itu, paparan dari
aktivitas tersebut dapat menyebabkan sungai terpapar logam berat, amonia dan
bahan tercemar lainnya. Kegiatan tersebut menjadi alasan peningkatan jumlah
buangan atau polutan di perairan yang menyebabkan terjadinya kerusakan
lingkungan di sekitar perairan (Atafar et al. 2010).

Menurut Setianto dan Fahritsani (2019) kegiatan operasional produksi dari
industri dapat menghasilkan limbah buangan yang menyimpan amonia yang
bersifat sangat beracun dan membahayakan biota di perairan, terutama ikan dapat
berakibat negatif untuk masyarakat sekitar. Amonia yang di perairan yang berada
di permukaan berasal dari pembuangan limbah cair rumah tangga seperti dari urin
dan juga feses makhluk hidup seperti manusia dan hewan. Selain itu amonia di
perairan juga berasal dari hasil oksidasi secara mikrobiologis zat organik yang
berasal dari alam atau limbah industri dan limbah domestik (Romadhony dan
Sutrisno, 2017)
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Salah satu faktor penunjang penentu kualitas suatu perairan yakni zat hara
berupa amonia, nitrat serta fosfat (Santoso (2006) dalam Hamuna et al. 2018).
Menurut Selanno (2009) dalam Gemilang dan Kusumah (2017) suatu perairan
dapat dikatakan tercemar jika terdapat kandungan amonia, nitrat serta fosfat dengan
konstrasi yang tinggi. Kadar amonia di perairan laut sangat beragam dan dapat
berubah dengan cepat, jika kadar amonia melebihi ambang batas yang telah
ditentukan maka amonia akan bersifat toksik dan mengganggu kestabilan
lingkungan, yang mana akan menjadi ancaman bagi biota di lautan, khususnya
untuk budidaya laut.

Beberapa penelitian yang dilakukan di daerah Sungai Musi menunjukkan
angka yang relatif tinggi, seperti pada penelitian penelitian Putri dan Melki (2011)
mendapatkan bahwa konsentrasi dari amonia di bagian hilir hingga ke muara
memilki kisaran nilai 0,04 — 0,10 mg/L dan nilai nitrat 0,02 — 0,10 mg/L. Dan pada
penelitian Isnaini dan Surbakti (2015) nilai konsentrasi amonia 0,02 - 0,41 mg/L
dan nilai nitrat berkisar 0,03 - 2,04 mg/L. Dari kedua penelitian tersebut diketahui
tanda-tanda dari pencemaran seperti kualitas air sudah tidak memenuhi nilai baku
mutu pada kehidupan biota laut yakni pada amonia <0,3 mg/L dan nitrat <0,06
mg/L (PPRI, 2021).

Perairan yang memiliki nilai amonia yang melebihi nilai ambang batas yang
sudah ditentukan perlu dilakukan penanggulangan, salah satu metode untuk
penanggulangan amonia di perairan yaitu dengan proses bio-oksodasi oleh bakteri
pengurai menggunakan bakteri nitrifikasi, bakteri tersebut mampu merombak
amonia menjadi nitrat.. Dalam proses ini dilakukan secara dua tahap yakni proses
oksidasi amonia menjadi nitrit oleh AOB (Amonia Oxydizer Bacteria) seperti
Nitrosomonas, Nitrosovibrio dan kemudian diproses oleh bakteri nitrit oksidizer
seperti Nitrobacter yang meng-oksidasi nitrit menjadi nitrat (Vadivelu et al. 2007)
Enzim amonia monooxygenase (amo) dan hydroxylamine oxidoreductase (hao)
diperlukan sebagai energi saat proses oksidasi amonia (Arp et al. 2002).

Amonia yang terdapat disuatu ekosistem mampu memberi dampak pada
mikroba terutama bakteri yang memiliki kemampuan mendegradasi amonia
berkembang dengan kontaminasi amonia di suatu ekosistem (Alexander (1977)

dalam Nainggolan et al. (2015). Pengolahan limbah secara alami dilakukan secara
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biologi dengan memanfaatkan aktivitas dari mikroba sebagai pengurai zat organik
pada limbah yang menyertakan bakteri aerob seperti bakteri nitrifikasi (Nainggolan
et al. 2015).

Setiap tahunnya kegiatan di daerah aliran sungai Musi semakin bertambah
seperti kegiatan industri, pertanian, diiringi dengan bertambahnya permukiman
penduduk yang mana kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kualitas air di
sepanjang aliran sungai seperti limbah organik dan anorganik. Melki et al. (2018)
telah melakukan penelitian terkait konsentrasi bakteri AOB disepanjang Sungai
Musi bagian hilir. Namun, dari hasil penelitian tersebut fokus terhadap Sungai Musi
sendiri belum terealisasikan sehingga perlu dilakukan penelitian khusus di Muara

Sungai Musi untuk melihat konsentrasi baktei AOB di perairan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan menjadi salah satu tempat yang
berpotensi memiliki pencemaran limbah termasuk amonia yang disebabkan oleh
aktivitas manusia yang berada disekitarnya. Namun pencemaran yang ada belum
menimbulkan dampak yang buruk terhadap ekosistem disekitarnya. Oleh karena itu
dilakukan penelitian untuk melihat kadar dari pencemaran amonia disekitar muara
Sungai Musi, Sumatera Selatan terdapat bakteri yang bisa mendegradasi secara
alamiah. Berdasarkan uraian tersebut, di dapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kosentrasi bakteri pengurai amonia yang ditemukan di perairan

Muara Sungai Musi?

2. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia perairan dengan bakteri pengurai

amonia pada air?

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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— Bukan Kaii liti Analisis
-------------- + = Bukan kajian penelitian PCA

Gambar 1. Kerangka Pikir
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jumlah konsentrasi bakteri pengurai amonia yang ditemukan di

Perairan Muara Sungai Musi

2. Mengetahui hubungan parameter fisika-kimia perairan dengan bakteri

pengurai amonia di Perairan Muara sungai Musi

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk

mengkaji konsentrasi dari bakteri pengurai amonia pada air serta informasi

mengenai pencemaran amonia yang terjadi di Perairan Muara Sungai Musi

Sumatera Selatan.
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